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EFIKASI ISOLAT BEBERAPA GALUR Bacillus thuringiensis TERHADAP
ULAT API Setothosea asigna van Eecke

Sudharto Ps., Asminir dan Djoko Santosor

ABSTRAK

Ulat api Setothosea asigna van Eecke (Lepidoptera : Limacodidae) merupakan salah
satu jenis ulat pemakan daun yang sering menimbulkan kerugian pada perkebunan kelapa
sawit @laeis guineensis Jacq.), khususnya di Sumatera Utara. Diantara jenis ulat api, S.

asigna adalah jenis yang paling tinggi daya konsumsinya, yakni seekor ulat mampu
menghabiskan 3a0-500 cm2 helaian daun selama stadia ulat. Penggunaan insehisida biolo-
gis Bacillus thuringiensis var. kurstaki terbukti ef"ktf untuk pengendalian hama tersebut,

serta aman terhadap serangga berguna dan lingkungan. Dalam upaya pendayagunaan be-
berapa galur B. thuringiensis asli Indonesia, maka telah dilakukan uji efikasinya terhadap
ulat api S. asigna- Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa walaupun efikasinya
tidak setinggi formulasi komersial Thuricide HP, tetapi galur-galur B. thuringiensis asli In-
donesia tersebut mempunyai potensi yang cukup untuk dikembangkan menjadi insektisida
biologis serta tidak berbeda nyata dengan isolat yang diambil dari formulasi komersial B.

thuringiensis.

Kata kunci : Elaeis guineensis, Setothosea asigna, Limacodidae, Lepidoptera, Bacillus thuringiensis.

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di Indonesia, khususnya

di Sumatera Utata, sering diserang oleh
ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS)
dari keluarga, Limacodidae, ordo Lepidop-
tera, terutama Setothosea asigna van Eecke
(2,6,9). Selama stadia larva diketahui bah-
wa seekor ulat api ,S. asigna dapat

menghabiskan 300-500 cm2 helaian daun

kelapa sawit atau sekitar 3-5 anak daun (2).

Hasil percobaan simulasi pengaruh kehi-
langan daun terhadap produksi, menunjuk-
kan bahwa kehilangan daun sebesar 50o%

pada tanaman kelapa sawit yang ber-

umur 1, 2 dan 8 tahun, mengakibatkan
penurunan produksi kelapa sawit rnasing-

masing sebanyak < 4Vo, 12-24% dan 30-
40% (8, 13). Hama tersebut umumnya
dikendalikan dengan menggunakan insek-

tisida kimia sintetik yang mampu menu-

runkan populasi ulat api S. asigna dengan

cepat, sehingga dapat dihindarkan terjadi-
nya kerusakan daun lebih lanjut. Walaupun
demikian, pada akhir-akhir ini di beberapa

perkebunan kelapa sawit terjadi ledakan
populasi ulat api ,S. asigna secara terus

menerus dan ada kecenderungan frekuen-

sinya menjadi semakin sering setelah

aplikasi insektisida kimia sintetik. Hal ini
merupakan gejala terjadinya gangguan ter-

hadap fungsi dari faktor-faktor pengendali

alami yang ada di dalam ekosistern kelapa

sawit, terutama kematian parasitoid dan

predator (3). Dengan demikian, perlu di-
upayakan suatu sistem pengendalian hama

yang lebih ramah terhadap lingkungan,
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nar1llu1 tetap efektif dan efisien untuk
nrengatasi masalah ulat api S. asigna.

Bakteri Bacillus thuringiensis (B0
telah lama diproduksi secara komersial se-

bagai insektisida biologis (5). Kompleks
kristal delta endotoksin dan spora bakteri
yang bersifat membunuh larva dari se-

rangga sasaran, khususnya larva lepidop-
tcra. Apabila keduanya tertelan dan masuk
kedalanr usus ulat yang mempunyai pH
tinggi, maka akan terurai menjadi kompo-
nen kecil yang bersifat racun dan merusak
dinding usus ulat. Hal tersebut menye-
babkan ulat kehilangan nafsu makan dan
akhirnya mati (5,7). Penggunaan insektisi-
da biologis dengan bahan aktif Bt, terbukti
dapat memberikan hasil pengendalian yang

baik terhadap ulat api .S. asigna, serta

aman terhadap parasitoid dan serangga

penyerbr-rk kelapa sawit (4, 11, l2). Di
Indonesia, telah berhasil diisolasi beberapa
galur Bt yang dijumpai secara alami serta

telah dibiakkan di dalam media bakteri
nutrient broth (NB) di laboratorium.
Menurut Burgejon dan Dulmage (1) serta

Martouret (i0) untuk mengetahui efikasi
dari galur Bt, maka perlu dilakukan peng-
u.;ian langsr-rng terhadap hama sasaran.

Dalam Lrpaya pemanfaatan isolat-isolat
galur Bt asal Indonesia tersebut, maka
telali dilakukan qi patogenisitasnya ter-
hadap ulat S. asigna.

BAHAN DAN METODA

Bahar-r yang digunakan dalam perco-
baan ini antara lain media NB, kantong
plastik, insektisida biologis Thuricide HP,
rsolat beberapa galur Bt, serta ulat apr ,5.

asigna. Pengulian dilakukan di Balai
Penelitian Marihat. Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, dengan menggurlakan rancangan

IB

acak lengkap, terdiri atas 42 perlakuan dan

3 ulangan, termasuk pembanding dan kon-
trol. Isolat yang diuji meliputi 7 isolat dari
galur Bt asli Indonesia, serta 5 isolat dari
formulasi komersial Bt yakni Bactospeine,

Condor 70 F, Delfin WDG, Foil dan
Thuricide HP.

Galur Bt dibiakkan pada media NB
selama 48 jam, kemudian diencerkan deng-
an air suling steril dan disemprotkan ke
helaian daun kelapa saWit sampai basah.

Konsentrasi biakan yang digunakan adalah
8, 16 dan 32 ml biakan per I air Suling
steril. Helaian daun yang sudah disemprot
tersebut dibiarkan sampai kering angin,
kemudian digulung dan dimasukkan ke
dalam kantong plastik (ukuran 25 cm x 40

cm) yang telah dilubangi dengan ukuran
kecil-kecil (diameter sekitar 5 mm) serta

dipasang kerangka kawat di dalamnya.
Setiap kantong plastik diisi 2 helaian daun
kelapa sawit. Selanjutnya dimasukkan 10

ekor ulat api S. asigna instar 3 - 4 dan

bagian pangkal plastik diikat dengan karet.

Setelah 3 hari, helaian daun kelapa sawit
diganti dengan helaian daun segar tanpa
disemprot dengan suspensi biakan Bt. Se-

bagai pembanding digunakan penyemprot-
an dengan formulasi komersial Thuricide
HP, konsentrasi 2,4 dan 8 mg per I air
suling steril, sedangkan sebagai kontrol
digunakan perlakuan dengan air suling
steril. Setiap hari diamati jumlah ulat yang
mati dan ditimbang kotorannya sampai
semua ulat yang diperlakukan dengan for-
mulasi komersial Thuricide HP mati atau

berkepompong.

HASIL PERCOBAAN

Persentase mortalitas ulat api setelah
perlakuan dengan beberapa galur Bt serta
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berat kotorannya dicantumkan pada Lam-
piran 1 dan 2. Hasil uji beda nyata terhadap
persentase kematian ulat api menunjukkan
bahwa perlakuan dengan isolat galur Bt
mulai berbeda nyata dibandingkan kontrol
(air suling) pada 6 hari setelah perlakuan
(Tabel 1). Pada akhir percobaan, hampir
semua perlakuan dengan isolat galur Bt
berbeda nyata dengan kontrol. tetapi tidak
berbeda nyata antar galur yang diuji. Na-
mun demikian, semua perlakuarr dengarl

isolat galur Bt memberikan hasil yang jauh
di bawah efektifitas perlakuan dengan for-
mulasi komersial Thuricide HP (pem-

banding). Selain itu, perlakuan daun de-

ngan suspensi isolat galur Bt temyata tidak
berpengaruh nyata terhadap daya konsumsi
ulat api S. asigna. Hal ini sangat berlainan
dengan yang terjadi pada perlakuan formu-
lasi komersial Thuricide HP, yakni ulat

ISOLAT BEBERAPA GALUR Bacillus thuringiensis

hanya makan helaian daun kelapa sawit
pada hari pertama, kemudian tidak makan
sama sekali sampai mati, walaupun helaian
daun sudah diganti dengan yang segar
(Gambar 1).

PEMBAHASAN

Hasil percobaan tersebut menunjuk-
kan bahwa persentase kematian ulat api .S.

nsigna setelah perlakuan dengan suspensi

isolat beberapa galur Bt berbeda nyata
dengan kontrol. Hal ini berarti perlakuan

tersebut memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kematian ulat api S. asigna. Efi-
kasi isolat dari beberapa galur Bt asli Indo-
nesia, ternyata tidak berbeda nyata diban-
dingkan dengan isolat Bt yang berasal dari
formulasi komersial. Namun demikian.
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sentase mortalitasnya.setelah perlakuan dengan beberapa galur Bacillus thuringien-
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Tabel l. Uji beda nyata daya bunuh beberapa galur Bacillus thuringiensrs terhadap Setothosea asigna di

dalam insektarium.

mortalitas ulat

Isolat Dosis*No.

I

I

I

1
I
I

I
I
i
I
4

o/oMor. DMRT
5o/o

o/o Mor. DMRT 5% 7o Mor. DMRT
5%

I . Thuricide HP 16

32
8

2. Delfin WDG 16

32

8

3. IPB 16

32

8

4. T 84.3 16

32

8

5. Condor 70F 16

32
8

6. Bactospeine 16

32

8

7. F 62 16

32
8

8. PS 16

32

8

9. T 74.1 16

32

8

10. T 72 16

32

8

ll. T28 16

32
8

12. Foil 16

32

Thuricide HP 2

13. (p. komersial) 4

I
Kontrol
(Aquadest)

3,3 c

0,0 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

3,3 c

6,6 c

0,0 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

0;0 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

3,3 c

0,0 c

0,0
43,3

36.6
53,3 a

0.0 c

0,0 c

3,0
0,0

6,6
13,3

6,6
6,6
23,3

13,3

10,0

3,3

6,6
0,0
3,3

0'0
0,0
6,6
10,0

16,6

23,3
23,3
30,0
33,3

cde
bcde
bcde
bcde

b
bcd
bcde

de

bcde
e

de

e

e

bcde
bcde
bcd
bcde
bcde

e

bcd
bcde

e

de

de

bcd
bcde
bcd
de

bcde

bcde

bc

de
bcd
de

de

4

a

a

e

e

6,6
6,6
0,0
13,3
6,6
0,0
11
3,3

6,6
10,0
20,0

c

b
b

30,0
23,3

20,0

bcde
bcde
bcd
bc

bcd
bcde
bcde
cdef
bcdef
cdefg
bcdef
bcdef
cdefg
defg
cdef
bcde
bcde
bcde
cdef
bcde
cdefg
cdefg
bcdef

fg
bcde
bcde

0,0 c

0,0 c

0,0 c

0,0 c

13,3

16,6

10,0

16,6
16,6

13,3
10,0
13,3

23,3

23,3

26,6
16,6
20,0
10,0

13,3
16,6
11

16,6

10.0

16,6 bcde

bcde
bcde
detg

b
elE

bcde
bcde

26.6
16,6
71 ?

10,0

43,3
6,6
26,6
?1 1

30,0
96,6
96,6
100,0

0,0
0,0

26,6
26.6

3,3
16,6
11

J'J

3,3

96,6
90,0
93,3

0,0
0,0

I
{
It
{

1

!.l
I

bcd

a

a

a
('
g 'l

I

It
)
!

I
{I

I

*) ml biakan atau g formulasi komersial per I aquadest

DMRT: Duncan"s Multiple Range Tests

l-lSP : Hari setelah perlakuan
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apabila dibandingkan dengan efikasi in-
sektisida pembanding (formulasi komersial
Thuricide HP), ternyata efikasi isolat se-

mua galur Bt yang diuji, termasuk isolat
galur Bt yang berasal dari formulasi
komersial tersebut, masih jauh lebih ren-
dah. Selain itu, perlakuan dengan formulasi
komersial Thucide HP ternyata juga rrem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap pe-

nurunan daya konsumsi ulat api S. asigna.

Sementara itu, perlakuan dengan suspensi

isolat beberapa galur Bt ternyata tidak
mengurangi daya konsumsi ulat api. Hal
ini kemungkinan karena pada formulasi
komersial Bt, sebagian besar terdiri atas

spora dan kristal delta endotoksin bakteri,
sehingga akan lebih cepat menimbulkan
pengaruh pada usus ulat api. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa isolat
dari galur Bt asli Indonesia nrempunyai

potensi yang cukup, namun masih perlu

dipikirkan teknik formulasinya yang se-

suai, sehingga akan dapat layak digunakan

sebagai insektisida biologis untuk mengen-

dalikan ulat api S. asigna.

KESIMPUL^A.N

Galur Bt asli Indonesia menunjukkan
potensi yang cukup untuk dikembangkan
menjadi insektisida biologis sebagai sarana

pengendalian ulat api S. asigna. Efikasi
isolat Bt masih jauh dibawah efikasi for-
mulasi komersialnya, sehingga perlu

diteliti lebih lanjut tentang teknik formulasi

dari isolat galur Bt dimaksud, seperti tek-

nik untuk merangsang pembentukan spora

dan kristal delta endotoksin bakteri, serta

kemasaman dan jenis bahan pembawa.

Perlakuan dengan formulasi komersial

Thuricide HP memberikan pengaruh yang

ISOLAT BEBERAPA GALUR Bacillus thuringiensis

nyata terhadap penurunan daya konsumsi
ulat api, sehingga akan dapat mengurangi
tingkat kerusakan daun kelapa sawit.
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ISOLAT BEBERAPA (;ALLIR Bocillus thurtngiansis

Lampiran l. Daya bunuh beberapa galur Bacillus thuringiensis terhadap ulat api Setothosea asigrta
lam insektarium

16.6

z).-)

*) nrl brakan atau g formulasi komersial per I air suling steril

No. Calur Dosis

Remta persentase mortalitas kumulatif ulat apr setelah perlakuan dengan
Bacillus thuringiensis (Hari setelah perlakuan)

2 J (+ 5 6 -l
8

I Thuricide HP
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
3,0

0,0

1?
11

J.J

6,6

6,6

3,3

6,6

I 3.3

6,6

6,6
I J.J

16.6

20.0

2. Delfin WDG
8

l6
32

0,0
0.0
0,0

0,0
0,0
0,0

0.0
0r0

0,0
6,6

6,6
6,6

6,6
71 1

20,0
?oo
,1 1

26,6

-r0.0
26.6

30.0
J J.J

30.0

J IPB
8

l6
32

0,0
0,0

0,0

0,0
0,0
0,0

0,0

0,0

J.J

3.3

0,0

10,0

6.6
I J.J

10,0
16,6
r 0,0
13,3

20.t)

20.0
t11

20.0
r3.3

4. T 84.3
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0.0

0,0
0,0

?1
0,0
ia

6.6

0.0

r 0,0
3.3

10.0

6,6
0,0

6,6

6.6
0.0

6.6

5. Condor 70F
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
3,3

0,0
0,0
1',I

0,0
0,0
?1

0,0
0,0

0,0

0.0
6,6

0,0
3.3

6,6

6,6

0,0
0,c)

6,6

J.J

0,0

6. Bactospeine
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

6,6
0,0
0,0

6,6

0,0
0,0

6,6
6,6

0,0

10.0

10.0

10,0

16,6

6,6

r 0,0
?n /l

6,6

13,3

20.0

16,6

r3,3

23.3

862
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0

0.0
0,0

6,6

0,0
6,6

6,6

0,0
13,3

t6.6

13,3

26,6

i 0.0
2(),0

26"6

16.6

20,0

8. PS

8

l6
32

0.0
0,0
0,0

0.0
0,0
0,0

0.0
0,0
0,0

0,0
0.0
0,0

0,0
0;0

6,6

0,0
6,6
0,0

r0,0
6.6
l? 1

.10,0

| 3.3
t6,6

9. T 74.1

8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0

0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0

0.0
r0,0
6,6

16,6

10,0

20.0
16.6

3.3

20.0
26.6

J.J

26.6

76.6

t0. T72
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0.0
3,3

0,0
10,0

0,0
r6,6
0,0
6,6

r6.6

6,6

r6.6

16,6

20.0
10.0

20.0

26.6

26.6
23.3

II T28
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
3,3
0,0

0,0
I 3,3
0,0

6,6
13,3

10,0

20,0
3,3

t0.0
26,6

r0,0
40.0
6,6

10.0
43.3

6,b

t2. Foil
8

l6
32

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0.0
0,0

6,6

0,0
0,0

r6,6 16,6 16,6

r0,0
,J.J

20.0
?1 1

16.6

26.6

30.0

13.

Thuricide HP
(tbrmulasi ko-
mersial)

2

4

8

0,0
0,0
0,0

13,3
11
10,0

43,3
36,6
{?1

76,6
56,6
76.6

83,3

73,3

80,0

96,6
90,0
93,3

96.6
96,6
96,6

96,6

96,6
100.0

96.(r

96.(r

100.0

14.
Kontrol
(Aquadest)

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0.0
0.0
0,0

0,0
0.0

0,0

0,0
0.0
0,0

0.0
0,0

0,0

0,0
0,0
0.0

23



No. Galur Dosis*
Rerata berat kotoran per ulat api per hari (mg) (Hari setelah perlakuan)

2 3
A.+ 5 6 7 8 9

I Thuricide HP

8

16

32

66,6
s1 1rJt'

50,0

9l,0
78,6
75,6

76,6
86,6
103,3

70,0
66,6

70,0

80,0
100,0
73,3

120,0

120,0

86,6

80,0
73,3

75,6

166,6

163,3

143,3

230,0
236,6
176,6

2. Delfin WDG
8

16

32

66,6

50,0
53,3

83,0
62,0
75 1

71 ?

60,0
66,6

76,6
66,6

30,3

86,6
50,0
43,6

93,3

73,3

66,6

60,0
43,3

63,3

90,0
73,3

90,0

90,0
I 13,3

I 13,3

J. IPB

8

l6
32

45,0
50,0
50,0

68,0
71,6
75,0

73,3

63,3

80,0

33,3

46,6

46,6

26,3

36,6

80,0

45,5
46,6

I 16,6

43,3

43,3

70,0

130,0

86,6
180,0

213,3
133,3

206,6

1. T 84.3

8

l6
32

50,0
65,0
70,0

75,6
96,3

83,0

5 3,3

110,0
93,3

40,0
51 1
JJ'J

19,3

36,6
66,6

a
J 6,6
76,6
100,0

43,3

36,6
56,6

123.3

120,0

103,0

143,3

t23.3
140,0

5. Condor 70F

8

l6
32

50,0
60,0
60,0

67,3
78,6
69,0

70,0
103,3

80,0

50,0

36,6
50,0

90,0
90,0
80,0

93,3
103,3

76,6

(, 1

56,6
83,3

106,6

153,3
110,0

153,3
153,3

126,6

6. Bactospeine
8

16

32

40,0
40,0
30,0

A1qI ,0
69,3

32,6

70,0
43,3

l l,6

43,3

24,3
16,6

36,6
<1 1
JJ 

'J

24,6

70,0
83,3

53,3

70,0
66,6
36,6

100,0
106,6
46,6

133,3

100,0
44,3

1 862
8

l6
32

56,6
60,3
53,3

63,3

95,6
88,3

63 ,3

66,6
I10,0

40,0
56,6
50,0

56,6
60,0
53,3

73,3

93,3

76,6

36,6

60,0
60,0

56,6

90,0
63,3

83,3

86,6
86,6

8. PS

8

l6
32

66,6

50,0
46,6

84,6
58,6
66,3

80,0
53,3

86,6

63,3

53,3
41,0

19,0
46,6

46,6

37,0
66,6
80,0

76,6
70,0
80,0

146,6

93,3
I 13,3

166,6

133,3

140,0

9. T 74.1

8

l6
32

70,0
65,0
50,0

| 1,5

70,0
60,6

70,0
76,6
66,6

12,6
63,3

36,6

24,3
83,3

63,3

43,3

50,0
70,0

40,0
50,0
50,0

90 ,0
36,6
66,6

I13,3
40,0
73,3

10, T72
8

l6
32

40,0
40,0
30,0

40,6

41,0
35,0

80,0
53,3
73,3

36,6
36,6
56,6

60,0
46,6

43,3

53,3
53,3
60,0

50.0
40,0
56,6

66,6
83,3
93,3

76,6
I 13,3

I 10,0

ll T28
8

l6
1)

50,0
40,0
40,0

70,6
30,0
73,6

70,0
51 ?

73,3

43,3

40,0
50,0

50,0
43,3
40,0

66,6

40,0
60,0

?1 1

30,0
63,3

32,6
90,0

66,0
61,0
'16,6

12. Foil
8

16

32

42,3
40,0
43,3

49,3

44,6
45,6

50,0
40,0
60,0

46,6

36,6
56,6

36,6
53,3

76,6

40,0
40,0
85,6

56,6
63,3
46,6

56,6
60,0
66,6

76,6
90,0
80,0

13.

Thuricide HP

(p. komersial)
2

4

8

8,0

7,0

4,3

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0

14.
Kontrol
(Aquadest)

50,0
60,0
40,0

50,0
61,3

57,6

35,3
56,6
33,3

56,6
43,3

63,3

56,6
53,3
56,6

103,3
90,0
96,6

83,3
66,6
83,3

I 13,3

133,3

83,3

I10,0
156,6
103,3

SUDHARTO Ps., ASMINI dan DJOKO SANTOSO

Lampiran 2. Berat kotoran ulat api Setothosea asigna setelah perlakuan dengan beberapa galur Bacillus

t huringiensis di dalam insektarium

*; ml biakan atau g formulasi komersial per 1 air suling steril I
'1

t
t
)

!
j

I
(
I
j


